BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Belajar dan Prestasi Belajar
1. Pengertian Belgjar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamnyad
perubahan pada diri seseorang.Perubahan sebadaldraproses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk sepertuld@r pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tigkah laku, keterampilan, akaggan,
kebiasaan,serta perubahan aspek-aspek lain yangaadaindividu yang
belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalahtssemata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yangsajierdalam
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggajemnikian biasanya
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya teampu
menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagwormasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan olgh. ddisamping itu,
ada pula sebagian orang yang memandang belajagadbthan belaka
seperti yang tampak pada latihan membaca dan rserBdirdasarkan
persepsi semacam ini, biasanya mereka merasa qukap bila anak-
anakmereka telah mampu memperlihatkan keteramjaisananiah tertentu
walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikan tujuan
keterampilan tersebat.

Untuk menghindari ketidaklengkapan persepsi tetgehda
bagian ini akan penulis kemukakan beberapa defyaisg dapat dipakai
sebagai data untuk mencari inti permasalahannya.

Oemar Malik dalam buku psikologi belajar mengajar

menerangkan: "belajar mengandung pengertian tegadperubahan dari

! Nana Sudjana,Siswa Cara Belajar Aktif Dalam Proses Belajar Mejaga
(Bandung:Sinar Baru, 1989),cet.Hm.5
2 Muhibbin Syahpp.cit,him.89



persepsi dan perilaku,termasuk juga perbaikan gberil misalnya
pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi sedahalémgkap, tidak
semua perilaku berarti belajar”.

Sumadi suryabrata seperti dikutip Chabib Thoha rdakapita
Selekta Pendidikan Islammenyebutkan: belajar merupakan suatu proses
psikologi yang menghasilkan perubahan-perubaharakdeesempurnaan
seperti:

a. Aktivitas yang menghasilkan perubahan pada indiwdng belajar
(dalam artibehavioral changebaik aktual maupun potensial

b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannyarkeuan baru
dalam waktu yang relative lama

c. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikanndzn
Pendekatan Baru,menjelaskan: "Belajar adalah lagigang berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental daddiap genis dan
jenjang pendidikan®.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahvedajar
adalah rangkaian kegiatan jiwa raga yang dilakugaseorang dengan
sengaja, berlangsung dalam interaksi aktif dengagkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan berupa didapgtk&ecakapan baru
dalam pengetahuan, nilai / sikap dan keterampilan.

2. Dasar dan Tujuan Belajar
a. Dasar Belajar
Dasar adalah : Landasan untuk berdirinya sesuatgst dasar
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai sg&aligus

sebagai landasan untuk berdirinya ses(atu.

¥ Oemar Malik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung:sinar baru algensindo, 2009),
cet.6, him. 45

* Ibid

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfiYogyakarta:pustaka pelajar, 1996)
cet.1, him. 126

® Muhibbin Syahpp.cithim.89

" Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta:kalam Mulia,2002), him.53.
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Jadi dasar adalah: landasan tempat berpijak atepate
berangkat menuju kearah tujuan
1) Dasar belajar menurut kaidah Agama (religius)
a) Al-Qur,an
Al-Qur,an memerintahkan kepada umat Islam untuk

belajar,sejak ayat pertama kali diturunkan kepadabiN

Muhammad:

FHEO®RG G N SIRAY 42 NNYAVARAR
¢RHAS O AAL o AEMNALO0
BITOROE “o S ¢-AEHRS KD P
o e@NLa F &Y m-EHOR IO
RO T Do I AEa<-9 060
BHkEHOEN ONLAA Lo I NN
BRLHxHON B9 CRHRHQMWa ¢ N
&Rew ZRAL 2-N BILOROE “o

NV ENAHSONZE X J6)
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmugya
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah,dan Tuhanmulah paling
pemurah.Yang mengajar manusia  dengan
perantaraan kalam.Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.(Al-Alaq:1-5)

Islam menghendaki umatnya untuk memiliki ilmu
pengetahuan,baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu
pengetahuan umum. Perintah untuk “membaca”dalarhitya
disebut dua kali.membaca adalah sarana untuk bei@a
kunci ilmu pengetahuan.

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang kzrim
agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan manusia.hal ini ateigan
dalam Al-Qur’an,surat Al-Mujadalah (58):11

OxEN LA Lo S + 0 PA0IOE0
AL2ECGN.E BURGOL -0

8 Departemen Agama RAI-Quran dan terjemahannyaSemarang:As-Syifa’, 1999),
him.1079
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B0 =04 OxE0AA Lo -0
8 =6 CHRYeORO HBHoHN =DM wa I
s NIONC + o300

ERVP KOO N@AIE ¢ UDHIAO D¢
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-o@n
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

b) Hadits
Dasar Belajar yang lain diantaranya dalam haditgyya

diriwayatkan oleh lbnu Abil Barri
(4:.—\.» u.:l o\jj) Z\A.L\M) (,.Lw,ﬂ J{Lﬁ‘l" 2\*43.)3 V.l.d‘

Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata : Rasulullah sar
bersabda mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim
laki-laki dan muslim perempuan”. (HR. lbnu

Majah)"°

2) Dasar belajar menurut hukum yang berlaku
Tercantum dalam UUD 45 pasal 31 ayat 1 dan 2 yang

berbunyi:
a) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan
b) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan daksn

pemerintah wajib membiayainya

b. Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah suatu sasaran yang hendakaiidari

suatu proses / system dalam pendidikan dan peagauan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan sambasil yang

® Ibid, him.910
19 Al-Hafidz Abi Abdillah Ibnu Majah,lbnu Majah Juz | (Beirut Libanon, Darul Al-

Fikr), him. 17.
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diharapkan dari siswa/subjek Dbelajar, setelah nlesgikan/
memperoleh pengalaman beldjar.

Tujuan belajar lebih dari sekedar untuk mendapakieguasan
atau menguasai pengetahuan.belajar menyiapkantgpaebdik untuk
menghadapi masa yang akan datdng.

Tujuan —tujuan belajar yang pencapaiannya diusaha&eara
eksplisit dengan tindakan instruksional tertentu nadiakan
Instructional effeGgt yang biasanya berbentuk pengetahuan dan
keterampilan.sedangkan tujuan-tujuan yang merupakhasil
pengiring, yang tercapainya karena siswa “mengliidayatu system
lingkungan belajar tertentu,seperti pendapat or&ig,dinamakan
nurturant effect’

Jadi intinya tujuan belajar itu adalah ingin meratipn
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap Imiemtai-nilai
pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkasil belajar.
Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajarbiet;senaka hasil
belajar meliputi:

1) Hal ikhwal keilmuan dan pengetahuan, konsep / fakta
(kognitif)

2) Hal ikhwal personal,kepribadian / sikap (afektif)

3) Hal ikhwal kelakuan, keterampilan / penampilanKpsiotorik) **

Ketiga hasil hasil belajar diatas dalam penajaratupakan
tiga hal yang secara perencanaan dan progmafiksaér; namun
kenyataannya pada diri siswa merupakan suatu kesgng utuh dan

bulat. Karena semua itu bermuara pada anak didékkansetelah

' sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar{Jakarta:Rajawali Pers,
1996), him.51

2 Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum Teori d&@maktek Bandung:
Rosdakarya, 2009), cet.14, him.28

3 sardimanop.cit,him.29

4 Ibid
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terjadi internalisasi, terbentuklah suatu kepribadyang utuh, dan

untuk itu semua itu diperlukan lingkungan yang mgaghg.>

3. Prestas Belagjar
a. Pengertian Prestas Belajar

Kata Prestasi berasal dari bahasa belanda yaitatapee
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestgeiy berarti
“hasil prestasi” (learning out come). Prestasi jaelpada umumnya
berkenaan dengan aspek pengetahuan.kata prestgskbdigunakan
dalam berbagai bidang dan kegiatan antara laimd&ksenian, olah
raga, dan pendidikan, khususnya pembelaj&ran.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseosatgjah
melakukan aktivitas-aktivitas sesuai kemampuan yafhiqiliki.
Sedangkan prestasi belajar dapat diartikan selbegdi yang dicapai
peserta didik setelah berinteraksi dengan lingknrigglajar sehingga
menghasilkan tingkah laku atau kecakapan baru vyeglgtive
permaner’

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Pendekatam belajar dapat dipahami sebagai segaaatzu
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang iefiels dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. dralktendekatan
belajar berpengaruh terhadap taraf keberhasilaseprpembelajaran
siswa tersebut, seorang siswa yang terbiasa mekasiphn

pendekatan belajar.

' Ibid

16 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip tekhnik prosed@®andung:Remaja
Rosdakarya, 2009), cet.1, him.12-13

" Muhibbin Syahpp.cit,him.113
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mempengaruhi belajar tersebut diatas,berikut inihildloin Syah

menyajikan sebuah table berikfit:

Tabd |

Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Belajar

Ragam Fakor dan Elemennya

Internal Siswa

Eksternal Siswa

Pendekatan Belajar

Belajar Siswa

a. Aspek Fisiologis

- Tonus Jasmani

- Mata dan Telinga
b. Aspek psikologis

- Intelejensi

- Sikap

- Minat

- Bakat

- Motivasi

a. Lingkungan Sosial

- Keluarga

- Guru dan Staff

- Masyarakat

- Teman
b. Lingkungan Non
Sosial

- Rumah

- Sekolah

- Peralatan

- Alam

Pendekatan Tinggi
- Speculative
- Achieving
Pendekatan Sedang
- Anlitical
- Deep
pendekatan Rendah
- Reproductive

- Surface

c. Indikator Prestas Belajar
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data Hasddjar

siswa sebagaimana yang terurai diatas adalah nadmgegaris-garis

besar indikator (petunjuk adanya prestasi tertedikditkan dengan

jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diuKunci pokok

18 bid, him.139

faktor-faktor gyan
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dengan alat dan kiat evaluasi yang dipandang tepéigble dan

valid.”

TABEL 11

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Cipta (kognitif)
1. Pengamatan 1. Dapat Menunjukkan 1. Tes Lisan
Dapat Membandingkan | 2. Tes Tertulis
Dapat Menghubungkan | 3. Observasi
Ingatan 1. Dapat Menyebutkan 1. Tes Lisan
2. Dapat Menunjukkan 2. Tes Tertulis
kembali 3. Observasi
Pemahaman Dapat Menjelaskan 1. Tes Lisan
2. Dapat Mendefinisikan 2. Tes Tertulis
dengan Lisan Sendiri
Penerapan 1. Dapat Memberikan 1. Tes Tertulis
Contoh 2. Pemberian Tugas
2. Dapat Menggunakan 3. Observasi
Secara Tepat
Analisis (pemeriksaan danl. Dapat Menguraikan 1. Tes Tertulis
pemilahan secara teliti) | 2. Dapat 2. Pemberian Tugas
Mengklasifikasikan/
memilah-milah

¥ 1bid
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6. Sintetis (membuat paduanl. Dapat Menghubungkan | 1. Tes Tertulis
baru dan utuh) 2. Dapat Menyimpulkan
Dapat 2. Pemberian Tugas
Menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum
Ranah Rasa (Afektif)

1. Penerimaan 1. Menunjukkan Sikap 1. Tes Tertulis
Menerima 2. Tes Skala Sikap
2. Menunjukkan Sikapg 3. Observasi
Menolak
2. Sambutan 1. Kesediaan 1. Tes Skala Sikap

Berpartisipasi/Terlibat 2. Pemberian Tugas

2. Kesediaan Memanfaatkan3. Observasi

=

3. Apresiasi (sikapl 1. Menganggap Penting danl. Tes skala Penilaian
menghargai) Bermanfaat Sikap

2. Menganggap Indah dan2. Pemberian Tugas
Harmonis 3. Observasi

3.  Mengagumi

4. Internalisasi (pendalaman)l. Mengakui dan Meyakini | 1. Tes Skala Sikap

2. Mengingkari 2. Pemberian Tugas
Ekspresif (yang
menyatakansikap  dan
proyektif yang
menyatakan

perkiraan/ramalan)

3. Observasi
5. Karakterisasi 1. Melembagakan atap 1. Pemberian Tugas
(penghayatan) Meniadakan ekspresif dan proyektif
2. Menjelmakan dalam 2. Observasi

Pribadi dan perilaku
sehari-hari

3. Mengkoordinasikan

Gerak Mata,Tangan,kaki
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dan anggota  tubu

-

lainnya
C. Ranah Karsa (psikomotor)
1. Keterampilan Bergerak danl. Mengucapkan 1. Observasi
bertindak 2. Membuat mimik dar 2. Tes Tindakan

gerakan jasmani

2. Kecakapan Ekspresi verba 1. Tes Lisan
dan non verbal 2. Observasi

3. Tes Tindakan

d. JenisjenisPrestas Belajar
Untuk dapat mengetahui dan memahami jenis-jenistgse
belajar tentunya harus dapat diketahui perubahempban apa yang
diperoleh anak didik itu sendiri, sehubungan dengantersebut ada
beberapa perubahan,yaitu: pengetahuan nilai-ralaiketerampilan.
Sasaran penilaian guna menentukan prestasi bet@acakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik secaminsbang. Masing-
masing bidang terdiri sejumlah aspek dan aspeleliatshendaknya
diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan Kemi dapat
diketahui tingkat mana yang sudah dikuasainya damamyang
belum?
Secara lebih terperinci dan jelas perubahan &fgldrubahan
psikomotorik masing-masing dapat diuraikan sebbgekut:
1) Prestasi Belajar Kognitif
Ranah kognitif menurut foster yang dikutip Dimyadtn
Mujiono mengatakan ranah kognitif berhubungan denggatan
atau pengenalan terhadap pengetahuan atau inforreasia

pengembangan intelektual.

%0 B SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarata:Rineka Cipta, 1997),
him.55
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Sedang Winkel memberikan suatu batasan: “bahwandala
fungsi psikis ada yang menyangkut aspek pengetaldam
pemahaman®!

Jadi secara umum kognitif berhubungan dengan ingata
atau pengenalan terhadap pengetahuan dan inforsasa
pengembangan keterampilan intelektual.

Dengan demikian maka prestasi belajar sisa darekasp
kognitif adalah berupa perubahan pengetahuan daralpeman
terhadap materi pelajaran yang telah disampaikeh pendidik
atau guru dalam proses belajar mengajar.

Jadi hasil belajar aspek kognitif ini adalah sebdgesil
perubahan dimana anak didik yang semula tak tahuojadie
tahu,dan semula tidak paham menjadi paham terhackigri
pelajaran yang telah disampaikan pada saat bedaggga proses
belajar mengajar.

Hal-hal yang dinilai dalam aspek kognitif ini meuatur
Bloom ada 6 tingkat:

a) Pengetahuan,merupakan tingkat terendah tujuan teogatitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap
pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsipsgi dalam
bentuk seperti mempelajari.

b) Pemahaman,merupakan tingkat berikutnya dari tuj@ah
kognitif berupa kemampuan memahami / mengerti tentai
pelajaran yang dipelajari.

c) Penerapan/penggunaan, kemampuan menggunakan ggeseral
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situagany

d) Analisis, kemampuan menjabarkan isi pelajaran kebag
bagianyang menjadi unsur pokok.

e) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajanatuk

satu maksud atau tujuan tertentu.

2L Ws Winkel, Psikologi Pengajaran(Jakarta:Gramedia,1989), him.155
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2) Prestasi Belajar Aspek Afektif

Seperti halnya perubahan aspek kognitif, maka aspek
afektif ini merupakan perubahan yang berhubunghamah atau
batiniah pada anak didik.

Dan pula perubahan ini menyangkut bidang nilaiagik
keyakinan pada anak didik terhadap suatu pengeatayarsg telah
mereka terima pada berlangsungnya proses belajayajae.

Hal ini diidentikkan dengan suatu pendapat yangasdari
winkel yang mengatakan “aspek afektif ini merupakapek yang
berhubungan fungsi psikis, yakni menyangkut masai&i dan
keyakinan™?

Bloom mengemukakan taksonomi ranah afektif sebagai
berikut:

a) Menerima, menunjukkan kesadaran untuk menerimauksn
secara pasif meningkat secara lebih aktif

b) Merespon, merupakan kesempatan untuk menangganilat
dan merasa terikat secara aktif memperhatikan

c) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atagiakan
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut unaricari
jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas agptggadi

d) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk
suatu system nilai bagi dirinya berdasarkan niiinyang
dipercaya

e) Karakterisasi, kemampuan mengkonseptualisasikaningias
masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan
mengidentifikasi  karakteristik  nilai atau = membuat
pertimbangan-pertimbangan.

3) Prestasi Belajar Aspek Psikomotorik
Seperti halnya aspek kognitif dan aspek afektitebut

diatas, maka prestasi belajar aspek psikomotoiikmerupakan

22 \Ws.Winkel,op.cit,hlm.155
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hasil belajar yang dapat dilihat secara langsuef ahak didik itu
sendiri ataupun orang lain.karena hasil belajaelaspi berupa
suatu keterampilan atau keahlian yang nyata setmtak didik
mengikuti proses belajar mengajar.

Sehubungan dengan hasil belajar dari aspek psikwikot
ini Muhibbin Syah mengatakan kecakapan psikomatiahi segala
amal jasmaniah yang kongkret dan mudah diafati.

Berpijak dari pendapat tersebut diatas, maka dapatl
diperoleh suatu pemahaman bahwa hasil belajar ptastasi
belajar yang diharapkan dari aspek ini dapat dikleagara langsung
dan jelas oleh anak didik itu sendiri dalam kehatup/a dan dapat
dimanfaatkan,setelah anak didik tersebut mengipuases belajar

mengajar atau pelatihan tertentu.

B. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa),metode l@rdari bahasa
yunani “metodos” kata ini terdiri dari dua suku &gaitu "metha” yang
berarti melalui atau melewati,dan “hodos” yang Wernalan atau cara,
maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalotuk mencapai tujuan.
Dalam bahasa inggris dikenal dengéerm methoddan way yang
diterjemahkan dengan metode dan cara, dan dalaras&dafirab kata
metode diungkapkan dalam berbagai kattharigah,al-manhgjdanal-
wasilah.al-tharigahberarti jalan,al-manhaj berarti sistem, dan aliahs
berarti mediator atau perantafa.
Muhibbin Syah dalam bukuny®&sikologi PendidikanDengan
Pendekatan Barumenjelaskan:metode secara harfiah berarti “ocdadeim

pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai roatakukan suatu

23 Muhibbin Syahpp.cit,him.86

4 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKE&hBelajaranaktif
,jnovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkdBemarang: RaSAIL Media Group, 2008), cet.1,
him.7
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kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan meak@gn fakta dan
konsep-konsep secara sistematis.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia,metode adaed Kerja”
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegjatea mencapai
apa yang telah ditentukah.

Pada kesempatan lain Uhbiyati mengatakan metodesddedari
bahasa latirfmetha’ yang berarti melalui dafhodos’ yang berarti jalan
atau kea rah atau cara ke, dalam bahasa arab naismteit “tarigah”
artinya jalan, cara, system atau Kketertiban dalanengarjakan
sesuatu,sedangkan menurut istilah adalah suatensyatau cara yang
mengatur suatu cita-cita.

Dikesempatan lain Suparlan Suhartono dalam bukufilsafat
llImu Pengetahuan Persoalan Eksistensi dan Hakikat Ipengetahuan
menjelaskan metode adalah suatu proses atau progadg sistematik
berdasarkan prinsip-prinsip dan tekhnik-tekhnikidimyang dipakai oleh
suatu disiplin (bidang studi) untuk mencapai siajuan?®

Dari beberapa pengertian tersebut, maka secara ucat
diambil kesimpulan bahwa metode adalah kesatuagk#ddm kerja yang
dikembangkan berdasarkan pertimbangan rasionahtartmasing-masing
jenisnya bercorak khas, dan kesemuanya bergun& umducapai tujuan
tertentu.

2. Macam-macam M etode Pembelajaran
a. Metode Ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran lisan,eniau
uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid padd@uwertentu

(waktunya terbatas) dan tempat tertentu pulaeknik pembelajaran

5 Muhibbin Syahpp.cit, him.201

% W.J.S. Poerwadarmint&amus Besar Bahasa IndonesigJakarta: Balai Pustaka,
1994), him.652

" Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam(IB| (Bandung:Pustaka Setia 1998), him.123

%8 Suparlan Suhartorilsafat Ilmu Pengetahuan Persoalan Eksistensi Haikikat IImu
Pengetahuan(jogjakarta:AR-RUZZ,2005), cet.1, him.94

29 |smail SM,op.cithim.19
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ceramah merupakan salah satu teknik dimana gurwamngraikan
materi pelajaran dengan cara ceramah dan menjalagkakepada
siswa dikelas. Teknik pembelajaran ceramah inisdniga berbentuk
penjelasan konsep, prinsip, dan fakta yang padair affoses
pembelajaran biasanya ditutp dengan Tanya jawadraasiswa dan
guru®

Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisgpada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secamif’h Metode
ceramah atauldcture method adalah sebuah cara melaksanakan
pengajaran yang dilakukan guru secara monolog déurtgan satu
arah pne way communicatiopn®

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat, dan
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang dicdkamaghru itu
adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah sguamurid itu
sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikaih l&mjut oleh
guru yang bersangkutan.

Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satneiae
yang paling ekonomis untuk menyampaikan inform2samping itu,
metode ini juga dipandang paling efektif dalam nagagi kelangkaan
literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkdaga beli dan daya
paham siswany3.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan dengan menggunak
metode ceramah antara lain:

1) Menciptakan kondisi belajar siswa
2) Guru menyiapakan materi yang akan diterangkan leepaderta
didik

% Departemen agama RI majlis pertimbangan dan petapean pendidikan agama dan
keagamaan MP3APanduan Pembelajaraflakarta:Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah, 2005),
cet.1, him.67

31 Muhibbin Syahop.cit him.203

32 |hi

Ibid

* Ibid
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3) Penyajian, tahap guru menyampaikan materi pelajénaetode
ceramah)

4) Setelah semua materi dijelaskan kepada pesert&k, dgliru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuknyert@tntang
materi yang belum dipahami

Ada beberapa kelebihan dalam penggunaan metodenaera
antara lain:

1) Memudahkan dalam kelas, walaupun dalam kelas yasayb

2) Organisasi kelas lebih sederhana sehingga memudahka
pengaturan kelas

3) Dalam waktu relative singkat dapat disampaikan balang
sebanyak-banyaknya

4) Pendidikan dapat menguasai seluruh kelas denganahmud
walaupun peserta didiknya cukup besar

5) Bila metode ceramah ini berhasil dilaksanakan, pkkdapat
membangkitkan semangat, motivasi belajar, kreasi aktivitas
yang konstruktif, yang mampu merangsang peserti didtuk
belajar dan melaksanakan sesuatu tugas; dan

6) Metode ini lebih tampak lentur ( fleksibel ), dalami bila waktu
terbatas (sedikit ) bahan dapat disingkat, diaydnilg penting atau
pokok-pokok saja, sebaliknya apabila waktunya megkunkan
dapat disampaikan bahan yang banyak dan dengaslgsan yang
mendalam.

Kelebihan metode ceramah ini dapat digunakan oletu,g
karena beberapa alasan:

1) Untuk memberikan pengarahan dan petunjuk diawalsgso
pembelajaran

2) Keterbatasa waktu, sementara materi yang akan pakan

sangat banyak
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3) Lembaga pendidikan (madrasah) sedikit memiliki gtahgajar
(guru), sedangkan jumlah siswa banyak.

Namun demikian, dari kenyataan sehari-hari ditemuka
beberapa kelemahan metode ceramah tersebut, kelerkalemahan
itu antara lair’?

Pertama, dalam pengajaran yang menggunakan metode
ceramah, perhatian terpusat pada gueacher centerédsedangkan
para siswa hanya menerima secara pasif dalam nhambul kesan
siswa hanya sebagai objek yang selalu menganggagr l@a-apa
yang disampaikan guru.

Kedua,metode ceramah terdapat unsur paksaan. Dalamihal in
siswa hanya diharuskan melihat dan mendengar seteatat tanpa
komentar informasi penting dari guru yang selandgap benar.

Ketiga, penggunaan metode ceramah juga menghambat daya
kritis para siswa karena segala informasi yang ndisakan guru
biasanya ditelan mentah-mentah, tanpa dibedakdmpaformasi itu
benar atau salah, dipahami atau tidak.

Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan tadi, metode
ceramah perlu didukung dengan alat-alat pengajseperti: gambar,
lembar peraga, OHP, video tape recorder, dan setyaga

b. Metodelndex Card Matcl{mencari jodoh kartu Tanya jawab)

Metodeindex card matcladalah cara menyenangkan yang aktif
untuk meninjau ulang materi pelajaran. Metode irentholehkan
peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kapada kawan

sekelas’

% Departemen Agama RI majlis pertimbangan dan pedalyaan pendidikan agama dan
keagamaamp.cit

% Muhibbin Syahop.cit him.204

* |bid

%Mel Siberman Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aki{¥ogyakarta:
YAPPENDIS, 2002), cet.2, him.232
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Tujuan penerapan metode ini adalah untuk melatiene

didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamarnesgtzadap suatu

materi pokok’®

Adapun langkah-langkah penerapaetode index card match

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada kartu indeks terpisah, tulislah pertanyaamatgnapapun yang
diajarkan dalam kelas, buatlah kartu pertanyaaigy yakup untuk
menyamai satu setengah jumlah siswa
Pada waktu terpisah, tulislah jawaban bagi setieapapyaan-
pertanyaan tersebut
Campurlah dua lembar kartu dan kocok beberapa dainpai
benar-benar tercampur
Berikan satu kartu pada setiap peserta didik, kalasahwa ini
adalah latihan permainan. Sebagian memegang pagamgview
dan sebagian yang lain memegang yangfain.
Perintahkan peserta didik menemukan kartu permayzan
dibentuk,perintahkan peserta didik yang bermairukimhencari
tempat duduk bersama (beritahu mereka jangan nekayat
kepada peserta didik lain apa yang ada pada kafuny
Ketika semua pasangan permainan telah menempapataya,
perintahkan setiap pasangan menguji peserta dadislselebihnya
dengan membaca keras pertanyaanya dan menantaag ketas
untuk menginformasikan jawaban kepadaffya.

Adapun dalam pelaksanaannya metodex card matchada

kelebihan dan kelemahannya yaitu:

Kelebihan metodandex card matclantara lain,

1) Melatih peserta didik agar lebih cermat dalam meamatmateri

2) Melatih daya ingat agar kuat dalam pemahamnnyadeqh suatu

materi

3 |smail SM op.cit him.82
%9 Mel Sibermanpp.cit

O bid
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3) Dengan adanya metode ini proses belajar mengagarlakih aktif

4) Membantu komunikasi antara guru dan siswa

5) Sangat membantu guru dalam pross belajar mengajar

Kelemahan metodedex card matclantara lain:

1) Metode ini banyak membutuhkan waktu pelajaran kaianguru
harus pintar-pintar membagi waktu

2) Apabila permainan kartunya kurang dipahami siswagde baik,
malah akan membuat siswa bingung

3) Banyak siswa yang bermain sendiri dengan kartuiktgtsebut

apabila guru kurang jelas menerangkan cara permayaa

. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangdt e
hubungannya dengan belajar memecahkan magaiablemsolving).
Aplikasi metode diskusi biasanya melibatkan selusiswa atau
sejumlah siswa tertentu yang diatur dalam bentukonkeok-
kelompok. Tujuan penggunaan metode diskusi ialabkumemotivasi
(mendorong) dan memberi stimulasi (memberi rangsandcepada
siswa agar berpikir dengan renungan yang déteftektive thinking)

Pada umumnya, metode diskusi diaplikasikan dalaosgsr
belajar-mengajar untuk:

1) Mendorong siswa berpikir kritis

2) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya decbas

3) Mendorong siswa menyumbangkan buah pikiran untuk
memecahkan masalah bersama

4) Mengambil satu alternatif jawaban atau beberaparraltif
jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan

pertimbangan yang seksama.

. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengetau
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untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesugbadiee anak
didik.

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalasepr
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengerkiansep dan
memperlihatkan (meneladani) cara melakukan sesat#u proses
terjadinya sesuatu.

Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan
menggunakan alat-alat bantu pengajaran sepertabegda miniatur,
gambar, perangkat alat-alat labolatorium, dan laim- Akan tetapi ,
alat demontrasi yang paling pokok adalah papas tianwhite board.

e. Metode Sosio Dramdrple Playing

Metode sosio drama atavle playing dapat dikatakan sama
artinya. Dan dalam pemakaiannya sering disilih igant sosiodrama
pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku dalamngaimnya dalam
masalah sosial

Kalau drama atau sandiwara itu dilakukan sekelompuaig
untuk memainkan suatu cerita yang telah disusukahaseritanya dan
dipelajari sebelum dimainkan. Adapun pelakunya $iamemahami
lebih dahulu tentang peranan masing-masing yang dikawanya.

Sedangkan metode sosiodrama sama dengan drama atau
sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan naskahnyé l@ahulu. Tidak
pila diadakan pembagian tugas yang harus mengédaitman terlebih
dahulu.

3. Kombinasi Metode Ceramah dan Index Card Match
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kombinasi kaiarti
gabungan beberapa hal atau menggabungkan bebatdpa h
Meskipun metode ceramah sering dianggap biang ikeladg
menimbulkan penyakit dan budaya bungkam dikalangiawa, namun

kenyataannya metode tersebut masih populer dimamardan sebelum

“! Departemen Pendidikan Dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka,1995),him.515
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guru menggunakan metode ceramah, guru perlu medakokodifikasi
atau penyesuaian seperlunya.langkah-langkah ygueg déempuh dalam
memodifikasi atau menyesuaikan metode ceramah,aalaia dengan kiat
pemaduan (kombinasi) misalnya antara metode cerataaindex card
match(permainan kartu$?

Seperti yang sudah disinggung dalam uraian sebglammetode
ceramah ternyata baru akan membuahkan hasil pgaragiessiswa yang
memuaskan apabila didukung dengan metode lain gisgmalat-alat
peraga yang sesuai dengan kebutufian.

Metode index card matchakan sangat membantu siswa dalam
pembelajaran karena tidak mendengarkan ceramah sgyamuakan tetapi
dibarengi dengan permaianan kartu Tanya jawab ykag membantu
siswa aktif saat mengikuti pembelajaran didalafake

Didalam metodandex card matchni peserta didik akan diberi
kartu oleh guru yang berisi materi yang baru dipelayang berupa
pertanyaan dan jawaban yang akan membantu pemalssmandidalam
memahami materi. Metod@dex cardmatch akan membuat siswa aktif
dan akan sangat membantu guru didalam belajar pandan oleh sebab
itu sangat dianjurkan agar guru menggunakan korsbmatode mengajar
setiap kali ia mengajéf.

Pada pelaksanaan kombinasi metode ceramah irtdex card
match banyak didominasi oleh metodiedex card matctkarena banyak
membutuhkan banyak waktu yang didalamnya terdagaydk permainan
kartu pertanyaan dan jawaban untuk pemahaman sial@an menyerap
materi, dan bisa dikatakan metode ceramah 30% gkdarmetodendex
card match70% karena banyak mengasah pikiran.

Dari penjelasan tersebut diatas dapat dimaksud&bwd didalam
proses belajar mengajar guru diharapkan lebih ikresncari metode-

metode yang dapat dikombinasikan agar didalam prbsekajar mengajar

2 Muhibbin Syahpp.cit, him.210
*3 |bid
4 Nana Sudjanap.cit,him.58
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siswa dapat aktif tidak pasif mendengarkan ceraatah penjelasan dari

guru saja.

4. Materi Pembelajaran Figih di Madrasah I btidaiyah
a. Pengertian Pembelajaran Figih

Figih menurut bahasa artinya faham terhadap tugeseorang
pembicara dari pembicaraannya. Sedang menuruahistilgih ialah
mengetahui hukum-hukum syara’ yang mengenai pexbhudéngan
melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Figih ialalmu yang dihasilkan
oleh fikiran serta ijtihad (peneliti) dan memerlak@emikiran dan
renungari’

Figih bagaikan lautan yang tidak diketahui tepinyiaka dari
itu, satu masalah saja dapat berkembang dan begalenjadi
sangat banyak. Biasanya satu masalah saja mempbeyearapa
pendapat diantara berbagai mazhab, bahkan bisaditgggrbedaan
pendapat diantara ulama ahli figih dalam satu mazha

Bagaimanapun ilmu figih berkaitan dengan berbaggiek
hidup dan kehidupan masyarakat.karena itu, figimpuwnyai peranan
penting bagi manusia dalam menjalankan kehidupdnneéa terutama
yang berhubungan dengan ibadah.

b. Tujuan Pembelajaran Figih

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merwpalsalah
satu mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentangih fi
ibadah,terutama menyangkut pengenalan dan pemahaemaang
cara-cara pelaksanaan rukun islam dan pembias&angalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yangnyaegkut

pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai &stdahiang

“5 Moh Rifai, Mutiara Figih, (Semarang:wicaksana,1998), jilid 1, him.1

% PSG LPTK RAYON 6, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi guru(PLRG
(Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him.213

4" Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia noatfum 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standisi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab diMadhas
(Jakarta:2008), him.2
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makanan dan minuman yang halal dan haram, khitabak, serta tata

cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjamai@esubstansial

mata pelajaran figih memiliki kontribusi dalam mesmnkan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan mekara hokum

Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwaujukisserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandaligh SWT,

dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hlula lainnya
ataupun lingkunganny4.

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah bera&ujuuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hidtam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaiéalk u
dijadikan pedoman dalam kehidupan pribadi dan ocia

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hokum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT,dengan diri manusia itu sendiesasna
manusia, dan makhluk lainnya,maupun hubungan dengan
lingkungannyd?

c. RuangLingkup Figih
Ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah dintyah
meliputi:

1) Figih Ibadah, yang menyangkut:pengenalan dan peamamna
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benaoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan itesgiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daraipaman

mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan

8 | bid
| pid
*0 |pid, him.23
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haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksapadnbeli dan

pinjam meminjam’’

d. Materi Pembelajaran Figih (Shalat Sunnah Rawatib)

Katarawatib berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak dari
lafal “ratib” yang artinya “gaji, tambahan, atau shalat sunnah”.

Menurut Istilah shalat sunnah rawatib artinya shalannah
yang dikerjakan sebelum dan sesudah shalt fardhw sitalat sunnah
yang mengiringi shalat fardhu.

Shalat sunnah rawatib ada dua yaitu sunnah mugadirig)
dan shalat sunnah ghairu muakad (kurang pentingicalh shalat
sunnah muakad adalah sebagai berikut:

1) Shalat sunnah sebelum shalat subuh

2) Shalat sunnah sebelum shalat dhuhur

3) Shalat sunnah sesudah shalat dhuhur

4) Shalat sunnah sesudah shalat maghrib

5) Shalat sunnah sesudah shalat isyak
Adapun shalat sunnah yang ghairu muakad adalagaeberikut:
Shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat dhuhur
Shalat sunnah sebelum shalat ashar

Shalat sunnah sebelum shalat maghrib

P O NP

Shalat sunnah sebelum shalat isyak

Shalat rawatib dilaksanakan beriringan dengan shadgib.
Waktu untuk mengerjakan shalat sunnah rawatibahdpka sudah
masuk shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib jikénatildari waktu
mengerjakan dibagi menjadi dua, yaitu shalat sur@ahliyah dan
shalat sunnah Ba'diyah.
Shalat sunnah gabliyah adalah shalat sunnah y&egjakan

sebelum shalat fardhu, sedangkan shalat sunnalydia’'ddalah shalat

> bid
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sunnah yang dikerjakan sesudah shalat fardhu.
Adapun hukum shalat sunnah rawatib ada dua macatm ya
shalat sunnah rawatib muakad (penting) dan shalabhah ghairu

muakad (kurang penting).

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsenerhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaha gang terkumpul.

Menurut Mardalis, hipotesis adalah “jawaban senrahtaatau
kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalgiag diajukan dalam
penelitian?

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikirdleus diatas diajukan
hipotesis tindakan sebagai berikut: melalui Persmragombinasi Metode
Ceramah danndex card matchdapat meningkatkan prestasi belajar bagi
peserta didik di Ml Al-Hikmah Polaman Mijen Semagan

°2 MardalisMetode penelitian Suatu Pendekatan Propogkikarta: Rineka Cipta, 2002),
him.64



